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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi –baik pesan, ide, 
atau gagasan, dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam proses tersebut, umumnya 
pihak pertama akan menggunakan bahasa lisan maupun tulisan yang dimengerti 
oleh kedua belah pihak sehingga pihak kedua dapat memberikan tanggapan atas 
pesan yang dikirimkan padanya. Namun tak jarang, pesan yang ingin disampaikan 
tidak tercermin dalam kalimat yang diucapkan. Seseorang yang mengatakan 
‘Makanan sudah siap’ tidak hanya bermaksud memberi informasi tentang makanan 
yang dihidangkan, tetapi penutur memiliki pesan tersirat bahwa dia 
mempersilahkan lawan bicaranya untuk menikmati makanan tersebut, atau jika 
percakapan tersebut berlangsung di sebuah dapur restoran dan penutur adalah 
seorang koki, maka pesan yang ingin disampaikan adalah penutur mempersilahkan 
pelayan untuk menghidangkan makanan tersebut kepada tamu yang memesannya. 
Grice (1975: 44), menyebut makna tersirat yang terdapat dalam kalimat percakapan 
dengan istilah implikatur.  
Implikatur tidak hanya terjadi dalam percakapan sehari-hari pada kehidupan 
nyata, namun muncul pula dalam dialog-dialog yang diucapkan oleh tokoh-tokoh 
dalam film dan drama. Berikut contoh implikatur yang terdapat dalam film The 
Pirates of Caribbean: The Curse of the Black Pearl. 
Jack : Will you saving her, then? 
Officer 1 : I can’t swim. 
Jika dilihat sekilas antara pertanyaan dan jawaban yang diberikan dalam 
kalimat percakapan tersebut, maka pertanyaan dan jawaban tersebut tidak saling 
berhubungan. Namun jika dilihat konteks situasi saat percakapan tersebut terjadi, 
maka suatu kesimpulan dapat ditarik dari jawaban tersebut. Percakapan di atas 
berlangsung antara Jack Sparrow dan tentara angkatan laut yang sedang berjaga di 
pelabuhan. Mereka sedang berada di sebuah kapal ketika seorang gadis terjatuh ke 
laut. Jack bertanya apakah dia akan menyelamatkan gadis itu. Dalam jawaban yang 
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diberikannya, tentara itu tidak hanya memberikan informasi tentang 
ketidakmampuannya berenang, melainkan secara implisit juga menyampaikan 
bahwa dia tidak akan menyelamatkan gadis yang tenggelam tersebut.  
Contoh lain adalah ketika seorang petugas pelabuhan mengucapkan kata 
“Welcome to Port Royal, Mr. Smith”. Sepintas, kalimat tersebut terasa wajar dan 
bisa diartikan sebagai sebuah sambutan atau ucapan selamat datang kepada 
seseorang yang bernama Mr. Smith. Namun jika kita melihat adegan saat kalimat 
tersebut diucapkan, maka pesan kalimat tersebut bisa jadi berbeda dengan arti 
literalnya. Konteks situasinya adalah petugas tersebut meminta bayaran satu 
shilling kepada Jack karena berlabuh di pelabuhan Port Royal. Dia juga mengatakan 
bahwa Jack harus memberitahukan namanya untuk dicatat. Kalimat di atas 
diucapkan setelah Jack menawarkan uang sejumlah tiga shilling dengan maksud 
agar kedatangannya tidak perlu dicatat. Dari konteks situasi yang tergambar dalam 
adegan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ujaran petugas pelabuhan 
bukanlah semata-mata sebuah sambutan selamat datang melainkan sebuah 
ungkapan persetujuan untuk menerima uang suap yang ditawarkan dan tidak lagi 
mempermasalahkan tentang kedatangan Jack di pelabuhan Port Royal. 
Berbicara mengenai film tentu tidak terlepas dari subtitle yang merupakan 
terjemahan dialog dalam film tersebut. Terutama apabila film tersebut merupakan 
film komersil yang didistribusikan luas tidak hanya di Negara tempat film tersebut 
diproduksi tetapi juga di negara-negara lain. Perbedaan bahasa acapkali menjadi 
masalah utama dalam pendistribusian sebuah film. Disinilah subtitle memiliki 
peran penting untuk menjembatani adanya perbedaan bahasa tersebut. Dengan 
adanya subtitle, sebuah film dapat dinikmati oleh penonton dari berbagai belahan 
dunia tanpa harus menguasai bahasa asli dalam film tersebut. 
Subtitle merupakan ringkasan terjemahan tertulis dari dialog asli yang muncul 
sebagai baris-baris teks yang biasanya terletak di bagian bawah layar. Subtitle 
muncul dan menghilang bertepatan dengan waktu dialog tersebut diucapkan. 
Subtitle selalu ditambahkan setelah film tersebut selesai diproduksi (Luyken dalam 
Georgakopoulou (2009) dalam Cintas dan Anderman (2009: 21). Dengan kata lain, 
bahasa verbal yang diucapkan oleh tokoh-tokoh atau narator dalam film atau 
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tayangan tersebut dialihkan kedalam bentuk teks atau tulisan. Teks tersebut 
dipotong-potong dan disesuaikan kemunculannya dengan waktu pengucapan dialog 
untuk kemudian diletakkan di bagian bawah layar. 
Tidak seperti terjemahan buku ataupun teks tertulis lainnya dan atau dalam 
perfilm-an ada istilah dubbing –sulih suara, subtitle tidak menggantikan bahasa 
sumber yang ada dalam film tersebut, tetapi bersama-sama dengan bahasa sumber 
menjadi satu bagian dalam film bersama dengan elemen audio (suara) dan visual 
(gambar).  
Selain berfungsi untuk menyampaikan urutan percakapan yang dinamis sesuai 
dengan plot sehingga dapat dimengerti oleh penonton film, Karamitroglou (1997) 
menggaris bawahi beberapa hal teknis yang perlu diperhatikan dalam subtitling 
yaitu layout atau tata letak, durasi atau waktu kemunculan, tanda baca, dan proses 
editing bahasa sasaran –dalam hal ini termasuk memotong kalimat menjadi dua 
baris, mempersingkat kalimat tanpa mengurangi maknanya, serta menggunakan 
singkatan, simbol dan angka dalam subtitle, contohnya menggunakan singkatan 
‘PBB’ untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa, memakai symbol ‘%’ daripada ‘persen’, 
dan menggunakan angka ‘25’ daripada ‘dua-puluh lima’.  
Seorang subtitler dituntut untuk mampu menyesuaikan teks terjemahan dengan 
alokasi waktu suatu dialog diucapkan. Kesalahan dalam penyesuaian waktu antara 
subtitle dan dialog atau scene dapat mengganggu bahkan merusak keseluruhan 
cerita. Pembaca teks subtitle –dalam hal ini adalah penonton film atau tayangan 
tersebut, tidak lagi dapat menikmati kepaduan antara teks dan gambar. Selain itu, 
subtitler juga harus mempertimbangkan jumlah baris dalam tiap penanyangan 
subtitle. Menurut Karamitroglou (1997) jumlah baris dalam satu kali penayangan 
subtitle tidak boleh lebih dari dua baris. Kelebihan jumlah baris dapat mengganggu 
penonton karena baris-baris subtitle tersebut akan menempati lebih bayak ruang 
dalam layar. 
Batasan-batasan itulah yang menjadi faktor yang menggiring para subtitler 
seringkali harus meringkas atau mereduksi isi dialog yang diucapkan dan 
menuangkannya ke dalam teks dengan tata bahasa sederhana yang lebih mudah 
dipahami dan dibaca oleh penonton.  
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Misalnya dalam potongan tuturan berikut yang diambil dari film The Pirates 
of Caribbean: The Curse of the Black Pearl: 
Tabel 1.1 Contoh Penyederhanaan Dialog dalam Subtitle 
No. Dialog Asli Subtitle Bhs. Indonesia 
1 01.24 – 01.26 
Quiet, missy! 
Cursed pirates sail these waters. 
Diam, Nona. 
Perompak terkutuk ada disini 
2 01.27 – 01.29 
You don’t want to bring them down  
on us, now, do ya? 
Kau ingin kita semua ketahuan? 
Dalam dua contoh di atas, bisa dilihat bahwa subtitler menyederhanakan 
kalimat yang diucapkan oleh sang aktor menjadi bentuk teks yang lebih sederhana 
tanpa mengubah fungsi komunikatifnya. Pada contoh 1, kalimat Cursed pirates sail 
these waters diterjemahkan menjadi ‘Perompak terkutuk ada disini’. Terjemahan 
lengkap dari kalimat tersebut adalah ‘Perompak yang terkutuk mengarungi perairan 
ini'. Subtitler menyederhanakan kalimat tersebut dengan mereduksi kalimat dengan 
mempertimbangkan konteks situasi serta visualnya. Kalimat tersebut diucapkan 
oleh seorang awak kapal kepada seorang gadis kecil yang menyanyikan lagu 
tentang perompak. Frasa these waters diterjemahkan menjadi ‘ada disini’ karena 
dalam adegan visual, awak kapal dan gadis kecil tersebut berada di atas kapal yang 
sedang berlayar di laut lepas. Sehingga, dengan bantuan visual, penonton bisa 
memahami maksud dari subtitle tersebut.  
Pada contoh 2, kalimat You don't want to bring them down on us, now, do ya? 
diterjemahkan menjadi ‘Kau ingin kita ketahuan?’. Terjemahan lengkap dari 
kalimat adalah ‘Kau tidak ingin mereka datang kesini, bukan?’. Subtitler mengubah 
sudut pandang dialog aslinya sehingga subtitle yang dihasilkan menjadi lebih 
sederhana dan lebih mudah dibaca oleh penonton film. Namun begitu, bentuk yang 
sederhana tidak lantas berbeda makna. Subtitle yang dihasilkan sesuai dengan 
makna yang dimaksudkan, yakni lagu yang dinyanyikan oleh gadis kecil itu bisa 
saja terdengar oleh para perompak dan membuat keberadaan kapal mereka 
diketahui oleh para perompak sehingga membahayakan keselamatan kapal beserta 
seluruh isinya. 
5 
 
 
 
Namun begitu, menurut Rosa (2001) dan Chaume (2004) dalam Kao (2011:4), 
reduksi dalam subtitling dapat memicu hilangnya informasi serta berkurangnya 
kualitas subtitle, sehingga untuk menghindarinya, subtitler acapkali menghilangkan 
–hanya, bagian-bagian yang dianggap tidak signifikan. Misalnya, pengulangan, 
modals (mis. may dan would), tag questions, atau filler words (mis. okay, well, you 
know, dsb.) 
Dalam hubungannya dengan implikatur yang terdapat pada dialog film, tugas 
seorang penerjemah (subtitler) adalah menyampaikan maksud tersembunyi sebuah 
ujaran bahasa sumber ke dalam bahasa tulis pada bahasa sasaran karena kesalahan 
dalam memahami kata-kata maupun struktur gramatika bahasa sumber sangat 
mungkin mempengaruhi hasil terjemahan implikatur tersebut (Baker, 1991: 229). 
Perhatikan contoh penerjemahan implikatur berikut: 
Tabel 1.2 Contoh penerjemahan implikatur 
No Dialog Asli Subtitle Bhs. Indonesia 
1 00:59:03 – 00.59:14 
Will: [To Jack] So THIS…is your 
able-bodied crew. 
Will: Mereka sudah semua? 
 
Kalimat di atas diucapkan oleh Will setelah Gibbs menunjukkan pada Jack 
orang-orang yang akan menjadi calon awak kapal. Gibbs menjelaskan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang terampil dan cakap. Namun dalam tampilan 
adegan diperlihatkan bagaimana kondisi fisik orang-orang tersebut. Diantara 
mereka ada beberapa orang tua, orang kerdil, dan orang bisu. Orang-orang tersebut 
tampak lusuh dan tidak meyakinkan. Terlihat dari ekspresi wajah Will, dia tampak 
meragukan kemampuan mereka. Komentar yang disampaikan Will tersebut 
sejatinya merupakan ilokusi tak langsung yang menyatakan ketidaksetujuan Will 
dengan kemampuan para awak kapal yang berhasil dikumpulkan oleh Jack. 
Tindakan perlokusi yang ditimbulkan adalah respon Jack yang kemudian 
menanyakan kesiapan mereka untuk berlayar. Namun rupanya subtitler tidak 
mampu menangkap hal tersebut. Alih-alih menerjemahkannya dengan kalimat yang 
juga mengandung implikatur, subtitler merubahnya menjadi kalimat tanya yang 
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memiliki pesan sama sekali berbeda dengan dialog asli dan tidak mengandung 
implikatur. 
Penelitian tentang penerjemahan subtitle dan implikatur telah ada sebelumnya. 
Ulvydienė dan Aleknavičiūtė (2014) dalam jurnal yang berjudul Gricean maxims 
and semiotic aspects of audiovisual translation: A case study of the iron lady, 
menyampaikan hasil penelitian tentang terjemahan subtitle film the Iron Lady ke 
dalam bahasa Lithuania. Dalam penelitannya, Ulvydienė dan Aleknavičiūtė 
menggunakan serta menghubungkan variabel-variabel strategi penerjemahan 
audio-visual yang digagas oleh Pettit (2009) dengan maksim-maksim kerjasama 
Grice (1975) yang terdapat dalam film. Penelitian tersebut didasarkan pada 
hipotesis bahwa strategi penerjemahan maksim kualitas berhubungan dengan 
penerjemahan literal dan replacement, maksim kuantitas dengan omission dan 
explicitation, maksim cara dengan strategi borrowing dan generalization, dan 
maksim hubungan dengan strategi equivalence dan adaptation. Belum ada 
pembahasan mengenai pergeseran daya pragmatik yang ditimbulkan serta penilaian 
kualitas hasil terjemahan dalam penelitian ini. 
Laharomi (2013) sebelumnya juga telah melakukan penelitian mengenai 
penerjemahan implikatur percakapan yang ada dalam drama berbahasa Inggris ke 
dalam bahasa Persia. Sumber data yang digunakan diambil dari terjemahan 
implikatur dalam drama Waiting for Godot oleh S. Beckett (1956) dan Death of a 
Salesman karya A. Miller (1949). Dalam penelitiannya, Laharomi membandingkan 
terjemahan implikatur dalam periode 20 tahun –yakni sebelum dan sesudah 
Revolusi Islam di Iran. Dari hasil penelitiannya, Laharomi menyimpulkan bahwa 
penerjemah pada periode pre-revolusi (sebelum revolusi) dan post-revolusi 
cenderung mempertahankan implikatur dan gaya bahasa dari bahasa sumber namun 
dengan frekuensi yang semakin berkurang. Dengan kata lain, kecenderungan 
penerjemah post-revolusi untuk mengekplisitkan implikatur lebih besar daripada 
penerjemah pre-revolusi. Faktor utama yang mempengaruhi hal tersebut adalah 
pengaruh sosial budaya ketika drama tersebut diterjemahkan. Penerjemah dalam 
masa post-revolusi ingin lebih menonjolkan ‘kemerdekaan’ dengan tidak lagi 
terpancang pada karakteristik bahasa sumber. Sayangnya penelitian ini hanya 
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mengacu pada penerjemahan implikatur tanpa menelaah lebih lanjut tentang 
kualitas hasil terjemahannya.  
Widyani (2012) dalam tesis yang berjudul “Analisis Teknik, Metode, Ideologi 
Penerjemahan Film Lap Year Versi VCD Resmi dan Versi Blog Rizal Adam” juga 
membahas tentang penelitian terjemahan subtitle. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa penerjemah versi VCD cenderung menggunakan metode 
penerjemahan komunikatif dengan ideologi domestikasi, sedangkan penerjemah 
versi Blog Rizal Adam cenderung menggunakan metode penerjemahan semantis 
dengan ideologi foreignisasi. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 
penggunaan teknik, metode dan ideologi penerjemahan yang dipilih terhadap 
kualitas terjemahan film Leap Year versi VCD dan versi Blog Rizal Adam sama-
sama memiliki kualitas keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan yang baik. 
Peneliti belum memfokuskan kajian pada salah satu aspek linguistik tertentu, 
misalnya pragmatik. 
Bittner (2011) dalam jurnalnya yang berjudul The Quality of Translation in 
Subtitling menganalisa tentang kualitas subtitle bahasa Jerman dari babak ke 14 
film Murder on the Orient Express. Dari hasil penelitiannya Bittner menyimpulkan 
bahwa kualitas penerjemahan subtitle sejalan dengan kemampuan subtitler untuk 
melihat dan mengenali perbedaan-perbedaan linguistik dalam batasan-batasan 
aturan subtitling. Hanya subtitler yang mampu memahami makna dalam BSu dan 
BSa-lah yang akan bisa menghasilkan terjemahan yang sesuai. Dalam 
penelitiannya, Bittner hanya membatasi pada ranah keakuratan dan keberterimaan, 
dan belum menganalisa tentang teknik penerjemahan yang digunakan serta 
dampaknya pada hasil penerjemahan. Penelitian ini juga tidak melibatkan rater 
sebagai pihak ‘penilai’ kualitas hasil terjemahan. Selain itu, data yang digunakan 
adalah keseluruhan subtitle dalam babak 14 film Murder on the Orient Express, 
bukan satu variabel misalnya dialog yang mengandung implikatur percakapan saja. 
Sumardiono (2011) dalam tesisnya yang berjudul Kajian Terjemahan Ujaran 
yang Mengandung Implikatur pada Novel The Da Vinci Code membahas tentang 
jenis implikatur yang terdapat dalam novel, selanjutnya membandingkannya antara 
bahasa sumber dan bahasa sasaran untuk kemudian dikaji dampaknya terhadap 
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kualitas terjemahan. Pada hasil akhir penelitiannya, Sumardiono menyimpulkan 
bahwa terjadi pergeseran daya pragmatik pada sebagian terjemahan ujaran yang 
mengandung implikatur. Pergeseran tersebut terjadi karena teknik penambahan, 
penghapusan, dan eksplisitasi yang diterapkan. Teknik yang digunakan tersebut 
juga berpengaruh pada kualitas hasil terjemahan. Namun sumber data dalam 
penelitian ini adalah novel yang memiliki karakteristik berbeda dengan film. Dalam 
film, subtitle memiliki batasan-batasan yang tidak dimiliki oleh novel.  
Putranti (2007) dalam tesis yang berjudul “Kajian Terjemahan Ilokusi 
Ekspresif dalam Teks Terjemahan Film American Beauty”. Penelitian ini mengkaji 
tindak ilokusi ekspresif yang terdapat dalam film serta terjemahan bahasa 
Indonesianya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sebagian besar terjemahan 
tindak tutur dalam film berterima, namun keberterimaan tersebut tidak selalu 
ditentukan oleh kesepadanan makna antara BSu dan BSa. Terjemahan yang tidak 
sepadan, namun didukung oleh tayangan visualnya dapat menjadikan terjemahan 
tersebut berterima. Terjemahan dikatakan tidak berterima apabila tidak didukung 
tayangan visual atau bahkan ketika dialog tidak diterjemahkan sama sekali. 
Walaupun membahas tentang penerjemahan subtitle dan pragmatik, namun 
penelitian ini terbatas hanya pada kajian tindak ilokusi ekspresif saja dan belum 
membahas tentang implikatur percakapan yang terdapat dalam film. 
Penelitian lain mengenai implikatur sebelumnya juga pernah dilakukan oleh 
Haryanti (2001) dalam tesis yang berjudul Implikatur Percakapan dalam Prosa 
Fiksi Bahasa Inggris. Dalam penelitiannya, Haryanti membahas tentang bentuk dan 
jenis tindak tutur bermuatan implikatur dalam percakapan pada prosa fiksi bahasa 
Inggris. Dalam penelitian ini, ada tiga analisis yang dilakukan, yakni analisis 
semantik, analisis pragmatik, dan analisis struktur. Namun, penelitian ini hanya 
mengupas tindak tutur yang bermuatan implikatur dalam satu bahasa, yakni bahasa 
Inggris saja dan bukan merupakan penelitian penerjemahan.  
Dari penelitian – penelitian yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa masih ada beberapa celah yang dapat dijadikan variabel dalam penelitian 
yakni; 1) belum digunakannya parameter penilaian terjemahan subtitle yang 
sistematis dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulvydienė dan Aleknavičiūtė 
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(2014), Laharomi (2013) dan Bittner (2011); 2) tidak mengkaji teknik-teknik 
penerjemahan yang digunakan serta dampaknya terhadap kualitas terjemahan: 
(Ulvydienė dan Aleknavičiūtė (2014) dan Laharomi (2013), Bittner (2011), dan 
Haryanti (2001); 3) beberapa penelitian belum berfokus pada salah satu aspek 
linguistik, misalnya pragmatik (Widyani, 2012 dan Bittner, 2011); 4) sumber data 
diambil dari novel atau prosa, bukan dari subtitle film (Sumardiono, 2011 dan 
Haryanti, 2001); 5) walaupun meneliti tentang terjemahan subtitle beserta teknik 
penerjemahan serta dampaknya terhadap kualitas terjemahan, namun focus kajian 
bukan implikatur (Putranti, 2007); dan 6) walaupun fokus kajian adalah implikatur, 
tetapi bukan merupakan penelitian penerjemahan (Haryanti, 2001).  
Berdasarkan celah – celah yang didapatkan dari penelitian-penelitian mengenai 
kualitas penerjemahan implikatur dalam film di atas, peneliti bermaksud untuk 
meneliti teknik penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan implikatur 
percakapan yang terdapat dalam film The Pirates of Caribbean: The Curse of the 
Black Pearl (2003), Dead Man’s Chest (2006), dan At The World’s End (2007) serta 
dampak penggunaan teknik tersebut terhadap pergeseran daya pragmatik dan 
kualitas terjemahannya. Penelitian ini mengambil film sebagai objek penelitian 
karena dalam penerjemahan subtitle terdapat batasan-batasan yang dapat 
mempengaruhi penerjemah dalam mengambil keputusan.  
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis implikatur-implikatur yang terdapat 
dalam dialog yang diucapkan oleh tokoh-tokohnya peneliti akan menggunakan teori 
tentang prinsip-prinsip kerjasama yang diungkapkan oleh Grice (1975) didukung 
oleh Leech (1983) dan teori tindak tutur Searle (1976),  kemudian membandingkan 
implikatur tersebut dengan subtitle bahasa Indonesia-nya serta mengkaji pergeseran 
daya pragmatik yang antara ujaran yang mengandung implikatur dalam dialog asli 
dengan subtitle-nya. Peneliti juga akan menganalisis teknik-teknik penerjemahan 
yang digunakan dalam proses subtitling tersebut serta dampaknya terhadap 
pergeseran daya pragmatis. Kemudian, peneliti akan menarik benang merah antara 
teknik penerjemahan serta pergeseran daya pragmatis yang mungkin timbul dengan 
tingkat keakuratan dan keberterimaannya. 
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2. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada tiga seri film The Pirates of Caribbean: The Curse 
of the Black Pearl (2003), Dead Man’s Chest (2006), dan At The World’s End 
(2007) –dan subtitle bahasa Indonesia-nya. Naskah ketiga film tersebut ditulis oleh 
Ted Elliott dan Terry Rossio, dan diproduksi oleh Walt Disney Pictures. Sedangkan 
permasalahan yang akan dibahas lebih jauh adalah tentang jenis tindak tutur yang 
bermuatan implikatur dalam dialog yang diucapkan oleh tokoh-tokoh dalam film 
tersebut serta terjemahannya. Penelitian ini juga akan meneliti tentang teknik 
penerjemahan yang digunakan dalam proses subtitling, serta dampaknya terhadap 
kualitas hasil terjemahan dan kemungkinan terjadinya pergeseran daya pragmatik 
dalam terjemahannya (subtitle bahasa Indonesia) sebagai akibat dari teknik yang 
digunakan tersebut. Adapun kualitas hasil terjemahan akan diukur berdasarkan 
kriteria keakuratan dan keberterimaan hasil terjemahan. 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini akan menitikberatkan pada penerjemahan 
tindak tutur yang mengandung implikatur dalam film The Pirates of Caribbean: 
The Curse of the Black Pearl (2003), Dead Man’s Chest (2006), dan At The 
World’s End (2007). Adapun fokus penelitian ini dapat dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Jenis tindak tutur bermuatan implikatur apa saja yang terdapat dalam film-film 
tersebut serta maksim-maksim apa saja yang terlibat di dalamnya? 
2. Teknik apa sajakah yang diterapkan dalam penerjemahan tindak tutur yang 
mengandung implikatur pada film-film tersebut?  
3. Bagaimana pengaruh teknik penerjemahan terhadap pergeseran daya 
pragmatik pada tindak tutur yang mengandung implikatur dalam ketiga film 
tersebut? 
4. Bagaimana kualitas terjemahan, yakni tingkat keakuratan dan keberterimaan, 
terjemahan ujaran yang mengandung implikatur pada subtitle film tersebut 
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dalam kaitannya dengan pergeseran daya pragmatik serta teknik penerjemahan 
yang diterapkan? 
 
4. Tujuan Penelitian 
Secara umum, tujuan penelitian ini untuk menganalisis ujaran yang 
mengandung implikatur yang terdapat dalam film The Pirates of Caribbean: The 
Curse of the Black Pearl, Dead Man’s Chest, dan At The World’s End dan subtitle 
bahasa Indonesia-nya. Namun secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengidentifikasi jenis tindak tutur bermuatan implikatur –serta maksim-
maksim yang terlibat, yang terdapat dalam film-film tersebut. 
2. Mengkaji teknik-teknik yang diterapkan dalam penerjemahan tindak tutur yang 
mengandung implikatur pada subtitle tiga film tersebut. 
3. Mendeskripsikan pengaruh teknik penerjemahan terhadap pergeseran daya 
pragmatik dalam terjemahan tindak tutur yang mengandung implikatur pada 
ketiga film tersebut. 
4. Mendeskripsikan tingkat keakuratan dan keberterimaan terjemahan ujaran 
yang mengandung implikatur pada subtitle film The Pirates of Caribbean: The 
Curse of the Black Pearl, Dead Man’s Chest, dan At The World’s End dalam 
kaitannya dengan pergeseran daya pragmatik dan teknik penerjemahan yang 
diterapkan. 
 
5. Manfaat Penelitian 
Diharapkan, penelitian ini dapat memberi gambaran bagaimana pendekatan 
pragmatik bisa digunakan dalam kajian sebuah terjemahan, terutama terjemahan 
audiovisual, karena maksim-maksim yang ada dapat dimanfaatkan untuk 
menganalisa makna tersembunyi sebuah ujaran khususnya dalam film. 
Tidak hanya itu, penelitian ini diharapkan agar dapat dimanfaatkan oleh para 
subtitler sebagai salah satu bahan pertimbangan dan rujukan agar dapat 
menghasilkan subtitle yang lebih baik. Selain itu, diharapkan penelitian ini bisa 
dijadikan acuan bagi para professional dalam industri perfilman yang acapkali 
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memerlukan jasa penerjemah untuk lebih selektif dalam memilih penerjemah 
sehingga didapatkan hasil subtitle yang bagus dan berkualitas.  
